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[<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain Cross Sectional yang menganalisis lanjut
data sekunder Survei Nasional Perkembangan Penyalahgunaan dan Peredaran
Gelap Narkoba Pada Kelompok Pelgjar dan Mahasiswa di Indonesia tahun 2011.
Lokas penelitian di Kota Sorong dengan populasi penelitian seluruh siswa
SMA/Sedergjat di Kota Sorong pada tahun 2011 dan menggunakan total sampel
pada survel yang berjumlah 403 orang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
gambaran perilaku seksual berisiko remaja pada siswa SMA/Sedergat di Kota Sorong,
Papua Barat tahun 2011dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 40% remaja siswa SMU/Sedergjat di Kota Sorong,
Papua Barat tahun 2011 yang melakukan perilaku seksual berisiko tinggi, dimana
16.6% telah melakukan hubungan seksual melalui vagina. Pada analisis bivariat
diperoleh variabel yang berhubungan dengan perilaku seksual berisiko remajadi
Kota Sorong tahun 2011 adalah jenis kelamin, umur dan konsumsi minumal
beralkohol. Variabel yang paling dominan yang berhubungan dengan perilaku
seksual berisiko remaja adalah konsumsi minuman beralkohol dengan OR 6.141
(95% ClI : 3.396-11.105) setelah dikontrol oleh jenis kelamin.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study is a descriptive analytic study used a quantitative approach with crosssectional
design. The analysis was performed on the secondary data obtained from

the National Survey of Developments Abuse and Illicit Drugsin Senior High
School Students and College Studentsin Indonesiain 2011. Research location in
Sorong in 2011 using total sample size amounting to 403 respondents senior high
school/equivalent student. The purpose of the study is to get a description of
adolescent sexual behavior at risk in Sorong, West Papuain 2011 and it?s
affecting factors. The results showed that 40% of respondents have high-risk
sexual behavior, where 16.6% vaginal intercourse. In bivariate analyzes, derived
variables related to adolescent sexual behavior at risk in Sorong in 2011 are
gender, age and alcohol consumption. The most dominant factor isthe
consumption of alcohol beverages with OR 6, 141 (95% ClI: 3, 396-11, 105) after
controlled by gender.; This study is a descriptive analytic study used a quantitative approach with
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Sorong in 2011 using total sample size amounting to 403 respondents senior high
school/equivalent student. The purpose of the study isto get a description of
adolescent sexual behavior at risk in Sorong, West Papuain 2011 and it’s
affecting factors. The results showed that 40% of respondents have high-risk
sexual behavior, where 16.6% vaginal intercourse. In bivariate analyzes, derived
variables related to adolescent sexual behavior at risk in Sorong in 2011 are
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consumption of alcohol beverages with OR 6, 141 (95% CI: 3, 396-11, 105) after
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